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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian 

mengenai pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap aktiva 

produktif pada Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel dana pihak 

ketiga berpengaruh positif signifikan terhadap aktiva 

produktif. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung > ttabel yaitu 

(32,854 > 2,01410) serta nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05) yang menunjukkan bahwa Ho ditolak. 

2. Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel dana pihak 

ketiga berpengaruh terhadap aktiva produktif sebesar 96%. 

Artinya perubahan variabel aktiva produktif dipengaruhi 

dana pihak ketiga sebesar 96% dan sisanya (100% - 96% = 

4%) dipengaruhi oleh variabel lain. 

3. Dana pihak ketiga merupakan sumber dana yang berasal dari 

masyarakat yaitu berupa giro, tabungan dan deposito. 
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Perkembangan total dana pihak ketiga selama waktu 48 

bulan mulai dari bulan Januari tahun 2015 sampai dengan 

bulan Desember tahun 2018 selalu mengalami kenaikan tiap 

periode walaupun dalam beberapa bulan tertentu mengalami 

beberapa penurunan. Demikian juga dengan perkembangan 

aktiva produktif pada Unit Usaha Syariah selalu mengalami 

kenaikan tiap periode walaupun ada juga beberapa bulan 

yang mengalami penurunan. Perbandingan lurus antara dana 

pihak ketiga dengan aktiva produktif menunjukkan 

keefektifan kinerja Unit Usaha Syariah dalam memperoleh 

keuntungan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka butir-butir saran yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi praktisis perbankan syariah diharapkan dapat lebih 

memperhatikan kembali masyarakat untuk menghimpun 

kelebihan dananya pada bank syariah agar hartanya aman 

dan bermanfaat bagi masyarakat lain yang kekurangan dana. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan 

dan memperpanjang periode waktu penelitian serta dapat 

menggunakan lebih banyak lagi variabel-variabel yang 

mungkin dapat mempengaruhi aktiva produktif. Sehingga 

dapat memberikan hasil penelitian yang lebih akurat dan 

lebih baik. 

 


